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ABSTRACT 

 

 The final project entitled the function of Reog Singo Wogro in the 

Suronan Ritual of Maitan village, Pati regency, took two problems. The first 

talking about what is the form of Reog Singo Wogro in the Suronan ritual of 

Maitan village, Pati regency. The second talking about how is the function of 

Reog Singo Wogro in the Suronan ritual in Maitan village, Pati regency. The 

problems were analyzed by using theory of form from Sri Rochana and the theory 

of function uses theory of Soedarsono. This study uses qualitative data, the data of 

study were obtained through observation, interview, and literature review. 

 The result of study shows that: Reog Singo Wogro consists of five parts, 

they are chanting mantras, Barongan dance, Jaranan dance, Gambyongan dance, 

and Bendrong. The form includes the structure and elements. Reog Singo Wogro 

has a function as a means of ritual, as a means of personal entertainment, and as 

an aesthetic presentation or spectacle that affects Maitan villager. 

Keyword: Reog Singo Wogro, form, function 
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ABSTRAK 

 
Penelitian yang berjudul Fungsi Reog Singo Wogro dalam Suronan 

Di Desa Maitan Kabupaten Pati merupakan kesenian yang disajikan 
secara kelompok. Penelitian ini membahas dua permasalahan. Pertama, 
bagaimana bentuk Reog Singo Wogro dalam Suronan Di Desa Maitan 
Kabupaten Pati. Kedua, bagaimana fungsi Reog Singo Wogro dalam 
Suronan Di Desa Maitan Kabupaten Pati. Permasalahan dianalisis 
menggunakan teori bentuk pendapat dari Sri Rochana dan fungsi seni 
menggunakan teori pendapat dari Soedarsono. Penelitian ini bersifat 
kualitatif, data-data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
studi pustaka. 
 Hasil penelitian ini diperoleh bahwa: Reog Singo Wogro terdiri dari 
tiga struktur yaitu bagian awal yang berisi pengucapan mantra dan tari 
Barongan, bagian tengah berisi tari Jaranan dan Gambyongan, bagian 
penutup berisi Bendrong. Bentuk elemen-elemen sajian meliputi penari, 
gerak, karawitan, tata rias, properti, tata busana, tempat pementasan, dan 
pola lantai. Reog Singo Wogro memiliki fungsi sesuai kebutuhan 
masyarakat meliputi fungsi sebagai sarana ritual, sebagai sarana hiburan 
pribadi, dan sebagai penyajian estetis atau hayatan tontonan yang 
berpengaruh terhadap masyarakat Desa Maitan. 
Kata Kunci: Reog Singo Wogro, Bentuk, Fungsi 
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